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ABSTRAK 
 

RANDI NOFLIAN : Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan 

Kesehatan Dan Infrastruktur Terhadap Pembangunan 

Manusia di Indonesia, di bawah bimbingan Bapak Drs. 

Zul Azhar, M.Si  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh pengeluaran 

pemerintah sektor pendidikan terhadap pembangunan manusia di Indonesia (2) 

pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap pembangunan manusia 

di Indonesia (3) pengaruh pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder Indonesia dalam bentuk data panel dari tahun 

2010 sampai dengan tahun 2019 dan data ini diperoleh dari lembaga resmi 

Kementrian Keuangan dan Badan Pusat Statistik. Metode yang digunakan analisis 

regresi data panel yang diolah dengan menggunakan Eviews.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengeluaran publik di bidang pendidikan 

memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap pembangunan manusia dengan 

probabilitas t hitung 0,000 < 0,05, pengeluaran kesehatan masyarakat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembangunan manusia dengan probabilitas t hitung 

0,000  <  0,05 dan belanja publik di sektor infrastruktur berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pembangunan manusia di Indonesia dengan nilai probabilitas t 

hitung 0,0000  < 0,05. Pemerintah provinsi diharapkan mengambil langkah-langkah 

untuk memastikan bahwa belanja publik relevan dengan pembangunan manusia. 

Sesuai dngan uraian hasil pengujian hipotesis tersebut disarankan agar pemerintah 

mampu menyalurkan pengeluaran untuk sektor pendidikan, kesehatan dan 

Infrastruktur secara merata diseluruh wilayah Indonesia. 

 

Kata Kunci : Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah 

Sektor Kesehatan, Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur, 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan merupakan salah satu komponen penting dalam mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara di dunia baik negara berkembang 

maupun negara maju. Menurut Ginanjar Kartasasmita (1994) mendefinisikan 

pengertian pembangunan yang sangat sederhana, yaitu sebagai langkah menuju arah 

yang lebih baik melalui perubahan-perubahan yang dilakukan dengan terencana 

(Azhar 2018). Berdasarkan pola pikir tersebut, tujuan utama  pembangunan adalah  

menciptakan lingkungan yang memungkinkan masyarakat berumur panjang, sehat, 

dan produktif. 

Manusia adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya sehingga tujuan akhir 

pembangunan harus difokuskan pada manusia. Kondisi ini akan menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan masyarakat untuk menikmati umur panjang, sehat 

dan hidup layak. Konsep ini menjadi awal munculnya Indeks pembangunan manusia 

(BPS, 2014). Pembangunan manusia diukur dengan menggunakan pendekatan tiga 

dimensi dasar, dimensi pertama mencakup umur panjang dan hidup sehat diwakili 

oleh indikator harapan hidup saat lahir, kedua pengetahuan diwakili oleh indikator 

harapan hidup saat lahir dan rata-rata lama sekolah, dan ketiga kehidupan yang layak 

diwakili oleh pendapatan nasional bruto (PNB) per kapita. Ketiga dimensi ini berada 

dalam suatu indeks komposit yang membentuk Indeks Pembangunan Manusia 
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.Indeks komposit merupakan suatu kombinasi atau gabungan dari beberapa indikator 

(BPS, 2014). 

Indonesia mendudukki posisi ke-87 dari 157 negara dalam Indeks Sumber Daya 

Manusia (Human Capital Indeks) 2018 yang di terbitkan oleh Bank Dunia 

(Stromquist 2019). Indonesia mendapatkan skor sebesar 0,53. Skor yang di dapatkan 

Indonesia lebih bagus dari sejumlah negara yang memilikki penghasilan menengah 

kebawah dengan rata-rata 0,48. Namun jika di bandingkan dengan negara-negara 

Asia Pasifik dan Asia Timur, kedudukan Indonesia cukup rendah melihat rata-rata 

sejumlah negara itu sebesar 0,62. Dilihat dari skala Asia Tenggara, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia ternyata masih kalah dengan negara 

seperti Singapura (0,88), Vietnam (0,67), Malaysia (0,62), Thailand (0,60), dan 

Filipina (0,55) (Stromquist 2019). 

Dapat dilihat dari IPM Indonesia yang masih tumbuh lambat disebabkan terutama 

oleh melambatnya pertumbuhan pada dimensi pengetahuan. Pemerintah perlu lebih 

memperhatikan dimensi karena terkait dengan pembangunan manusia indonesia baik 

di kancah nasional maupun global. Sudah saatnya direalisasikan program wajib 

belajar 12 tahun untuk meningkatkan pengetahuan, seperti program indonesia pintar 

yang digulirkan pemerintah untuk membantu masyarakat, khususnya masyarakat 

ekonomi bawah untuk dapat mengakses pendidikan formal. 

Indeks pembangunan manusia diklasifikasikan menjadi empat kelompok, pertama 

IPM dikatakan sangat tinggi dengan nilai lebih dari 80 (IPM ≥ 80). Kedua IPM 

dikatakan tinggi dengan nilai 70≤ IPM <80, ketiga IPM dikatakan sedang dengan 
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nilai 60 ≤ IPM >70 dan keempat IPM dikatakan rendah dengan nilai < 60 (BPS, 

2018).  

Dalam 10 Tahun terakhir indeks pembangunan manusia Indonesia dilihat 

berdasarkan indeks pembangunan di Indonesia selalu mengalami peningkatan, dapat 

dilihat dari Grafik 1.1, berikut : 

Grafik 1.1 Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia Tahun 2010-2019 

 

 

Berdasarkan  Grafik 1.1 Indeks pembangunan manusia (IPM) di negara Indonesia 

pada tahun 2010 sampai 2019 mengalami peningkatan dari tahun ketahun. 

Peningkatan ini merupakan sesuatu yang baik dilakukan oleh pemerintah. Pada tahun 

2010 indeks pembangunan manusia sebesar 66,53 dan sampai tahun  2014 Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara Indonesia mencapai angka 68,90. Pada 

Tahun 2015 Indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan sebesar 0,65 
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menjadi 69.55. Pada tahun 2016 dan 2017 Indeks Pembangunan Manusia masih 

mengalami peningkatan masing-masing mengalami peningkatan sebesar 0,63 dan 

0,58. Pada tahun 2018 Indeks Pembangunan Manusia masih mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumya dengan angka 71,92 dan mengalami peningkatan sebesar 0,53. 

Sedangkan tahun 2019 indeks pembangunan manusia sebesar 71,92. Hal ini diduga 

kesejahteraan masyarakat semakin membaik mulai dari pendidikan,kesehatan dan 

pendapatan. Perubahan atau peningkatan yang terjadi pada indeks pembangunan 

manusia tidak bisa terjadi secara instan, pembangunan manusia merupakan  

merupakan sebuah proses dan tidak bisa di ukur dalam waktu singkat. Berbeda pada 

pembangunan ekonomi pada umumnya, hasil pembangunan pendidikan dan 

kesehatan tidak bisa dilihat dari jangka pendek. (BPS, 2006) 

Apabila suatu Negara tersebut dikatakan maju jika dijadikan suatu patokan salah 

satunya permasalahan indeks pembangunan manusia. Menjelaskan seberapa besar  

perkembangan manusia di suatu negara. Ada beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi IPM dan diperhatikan sejalan dengan kualitas pembangunan  manusia 

di Indonesia yaitu Pengeluaran pemerintah di dua sektor yakni pendidikan dan 

kesehatan dimana pengeluaran ini merupakan kebijakan fiskal yang di dilakukan oleh 

pemerintah dalam mengatur upaya terwujudnya perekonomian Indonesia dengan 

menentukan besarnya biaya yang dikeluarkan setiap tahunnya dalam bentuk 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (Firdaus and Mulatsih, 2019). 

Menurut UU pasal 31 ayat 4 tahun 2009 menyatakan bahwa negara 

memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari 
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APBN dan APBD untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan 

nasional.menurut Teori Meier (Winarti 2014) mengatakan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat melalui pendidikan, 

maka semakin mudah bagi individu dalam usia bekerja untuk mengerti Menerapkan 

serta mendapatkan hasil dari kemajuan teknologi dan akhirnya meningkatkan standar 

ekonomi dan hidup bangsa yang ditingkatkan dalam sektor pendidikan untuk 

mencapai pembangunan manusia yang berkualitas. Jika pendidikan maju hal tersebut 

akan mendukung untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Selanjutnya pengeluaran pemerintah untuk sektor kesehatan juga berpengaruh 

terhadap indeks pembangunan manusia (Saidah, Saharuddin, and Irfan 2017) hal ini 

seiring dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2009 Tentang kesehatan pasal 171 

mengatur alokasi belanja di sektor kesehatan sebagai suatu yang mutlak dipenuhi. 

Pasal tersebut menyebutkan bahwa pemerintah mengalokasikan anggaran kesehatan 

sebesar-besarnya lima persen dari APBN. Hal ini bertujuan untuk membantu 

masyarakat dalam penyediaan berbagai fasilitas kesehatan yang tidak memadai atau 

tidak layak sehingga kelengkapan untuk kesehatan tersebut dapat di aplikasikan pada 

masyarakat yang membutuhkan dalam sektor kesehatan. Hal ini tentunya dapat 

mempengaruhi perkembangan pembangunan manusia di Indikator angka harapan 

hidup. 

Selanjutnya faktor Pengeluaran pemerintah di sektor Infrastruktur juga 

berpengaruh terhadap IPM, menurut (Rakhmawati and Atikah 2015) Bahwa belanja 

infrastruktur di Indonesia berkontribusi terhadap peningkatan indeks pembangunan 
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manusia. Sebab, alokasi belanja infrastruktur relatif besar dibandingkan  total belanja. 

(Utara et al. 2018) menemukan bahwa infrastruktur yang lebih baik berarti bahwa 

lokasi dengan anggaran yang lebih tinggi dapat secara signifikan mengurangi tingkat 

kemiskinan. Ketersediaan akses infrastruktur, seperti listrik, dapat meningkatkan 

pendapatan, karena perusahaan lebih produktif dalam segala aktivitas, meningkatkan 

daya beli dan nantinya akan meningkatkan indeks pembangunan manusia (Firdaus, 

and Mulatsih 2019). Menurut (Mankiw, 2015;361) Infrastruktur dibentuk dari 

investasi yang dilakukan oleh pemerintah yang meliputi: jalan, jembatan dan sistem 

saluran pembuangan lainnya. 

  Dari uraian di atas dapat diketahui pada tabel 1.1 memperlihatkan perkembangan 

pengeluaran pemerintah disektor pendidikan,kesehatan dan infrastruktur dari tahun 

2014 sampai 2019.Berikut adalah Tabel 1.1. 

Tabel.1.1 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia, Pengeluaran 

Pemerintah Sektor Pendidikan dan Kesehatan dan Insfrastruktur dari tahun 

2014-2019 

Tahun 
IPM  

(persen) 

Pendidikan 

(Juta 

Rupiah) 

Pert 

% 

Kesehatan (juta 

Rupiah) 
Pert % 

Insfrastruktur 

(Juta Rupiah) 
Pert % 

2010 
66.53 

19,025,289 0 6,943,627 0 12,890,242 0 

2011 
67.09 

24,287,792 19,02 8,332,547 6,94 13,992,096 12,89 

2012 
67.7 

26,500,913 24,28 9,599,611 8,33 16,377,433 13,99 

2013 
68.31 

30,499,117 26,50 10,946,068 9,59 17,765,741 16,37 

2014 
68,9 

29,154,177 30,49 11,655,263 10,94 22,629,420 17,70 

2015 
69,55 

7,461,166 2,91 6,339,726 11,65 5,190,939 22,62 

2016 70,18 28,557,536 74,61 16,486,646 63,39 26,876,411 5,19 
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2017 70,81 48,932,348 28,55 24,153,111 16,48 31,202,142 26,87 

2018 71,39 50,318,989 48,93 25,509,794 24,15 30,075,031 31,20 

2019 71,92 53,882,534 50,31 29,973,177 25,50 31,429,241 30.07 

 

Tabel 1.1 Menyajikan data perkembangan dan pertumbuhan Indeks pembangunan 

manusia,pengeluaran pemerintah bidan pendidikan dan kesehatan dan insfrastruktur 

di Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan 2019 pengeluaran pemerintah yang 

terlihar dari bidang pendidikan berfluktuasi. Namun pada tahun 2014 dan 2015 

penurunan terhadap pengeluaran pemerintah malah mengakibatkan peningkatan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia hal ini kemungkinan disebabkan  

karena adanya penurunan kebijakan dari pemerintah terhadap realisasi belanja 

pendidikan. 

Selanjutnya Tabel 1.1 Menyajikan data  pengeluaran pemerintah bidang kesehatan 

di Indonesia tahun 2010-2019. Terlihat pada tabel pengeluaran pemerintah sektor 

kesehatan  berfluktuasi. Pada tahun 2015 penurunan pengeluaran pemerintah pada 

sektor kesehatan mengakibatkan peningkatan terhadap indeks pembangunan manusia. 

Hal ini diduga karna masih rendahnya dan kurangnya realisasi fasilitas kesehatan 

terhadap  keperluan masyarakat. 

Pada tabel 1.1 memperlihatkan juga Pengeluaran pemerintah  sektor Infrastruktur 

yang dilihat dari rata-rata perumahan dan fasilitas umum tahun 2010 sampai 2019 di 

Indonesia yang berfluktuasi. Pada tahun 2015 Penurunan Insfrastruktur 

mengakibatkan peningkatan terhadap indeks pembangunan manusia hal ini diduga   

karena kebijakan otonomi  daerah yang menyebabkan pembangunan nasional tidak 
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merata dan mencegah persoalan kecil sehingga pengeluaran pemerintah  di sektor 

infrastruktur menjadi rendah 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa masih ada keraguan tentang 

dampak yang diharapkan dari pengeluaran publik terhadap pembangunan manusia. 

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi IPM dan diperhatikan sejalan dengan 

kualitas pembangunan  manusia di Indonesia yaitu Pengeluaran pemerintah di sektor 

pendidikan dan kesehatan dimana pengeluaran ini merupakan salah satu kebijakan 

fiskal yang di dilakukan oleh pemerintah dalam mengatur upaya terwujudnya 

perekonomian Indonesia dengan menentukan besarnya biaya yang dikeluarkan setiap 

tahunnya dalam bentuk dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (Firdaus and 

Mulatsih, 2019). Faktor Pengeluaran pemerintah di sektor Infrastruktur juga 

berpengaruh terhadap IPM, menurut (Rakhmawati and Atikah 2015) Bahwa belanja 

infrastruktur di Indonesia berkontribusi terhadap peningkatan indeks pembangunan 

manusia. Hal ini karena alokasi belanja infrastruktur relatif besar dibandingkan 

dengan total pengeluaran. (Utara et al. 2018) menemukan bahwa infrastruktur yang 

lebih baik, berkat alokasi anggaran yang lebih tinggi, dapat secara signifikan 

mengurangi tingkat kemiskinan. Tersedianya akses infrastruktur seperti listrik dapat 

meningkatkan pendapatan karena perusahaan lebih produktif dalam segala aktivitas, 

sehingga meningkatkan daya beli dan akan meningkatkan indeks pembangunan 

manusia (Firdaus, and Mulatsih 2019). Keterkaitan antara pengeluaran pemerintah 

yang tinggi dan IPM yang belum optimal di masing-masing provinsi di Indonesia. 

Mengingat pentingnya pembangunan manusia penulis tertarik untuk meneliti dan 
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mengkaji tentang “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, 

Kesehatan Dan Infrastruktur Terhadap  Pembangunan Manusia Di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor Infrastruktur terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, kesehatan dan 

Infrastruktur terhadap pembangunan manusia di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan 

terhadap pembangunan manusia di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap 

pembangunan manusia di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor Infrastruktur 

terhadap pembangunan manusia di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, 

kesehatan dan Infrastruktur secara bersamaan terhadap pembangunan manusia 

di Indoesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis penelitian ini berguna sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar 

sarjana ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang 

2. Bagi pembaca informasi atau referensi yang berguna bagi mereka yang 

membaca penelitian ini, khususnya pertanyaan yang berkaitan dengan Rentang 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan dalam indeks pembangunan 

manusia. 

3. Dapat berguna sebagai pedoman pengambilan kebijakan yaitu pemerintah di 

Indonesia. 
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4. Sebagai referensi bagi pihak-pihak yang ingin mengadakan penelitian dengan 

topik atau bidang yang sama. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Regresi Model Panel menggunakan Fixed Effect Model 

dan pembahasan terhadap hasil penelitian antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat seperti yang telah dijelaskan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap pembangunan manusia di Indonesia. Dengan probabilitas 0,0000> α = 

0,05 dan hipotesis yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah sector 

pendidikan berpengaruh negatiff dan signifikan terhadap pembangunan 

manusia (IPM) di Indonesia diterima. 

2. Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembangunan manusia di Indonesia. Dengan Probabilitas 0,0000> α = 

0,05 dan hipotesis yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah sector 

kesehatan berpengaruh positi dan signifikan terhadap pembangunan manusia 

(IPM) di Indonesia dapat diterima. 

3. Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pembangunan manusia di Indonesia. Dengan probabilitas 0,0000< α = 

0,05 dan hipotesis yang menyat0akan bahwa pengeluaran pemerintah sector 

infrastruktur berpengaru negatif dan signifikan terhadap pembangunan manusia 

(IPM) di Indonesia ditolak. 
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4. Secara bersama-sama pengeluaran pemerintah sector pendidikan, kesehatan dan 

infratruktur bepengaruh signifikan terhadap pembangunan manusia (IPM) di 

Indonesia. Dengan probabilitas 0,0000< α = 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah 

sector pendidiikan, kesehatan serta infratruktur terhadap pembangunan manusia di 

Indonesia maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Pemerintah harus lebih memperhatikan anggaran yang dikeluarkan di sector 

pendidikan, kesehatan dan infrastruktur agar anggaran yang dikeluarkan bisa 

terdistribusi dengan baik dan tepat sasaran berdasarkan program yang 

berprioritas berpihak pada masyarakat sehingga pembangunan manusia 

meningkat.  

2.  Disarankan Pemerintah lebih memperhatikan pembangunan manusia di sektor 

pendidikan dan kesehatan di Indonesia. 

3.  Penulis mengharapkan peneliti ataupun pengembang ilmu selanjutnya dapat 

melakukan pengembangan lebih lanjut atas pengaruh pengeluaran pemerintah 

sector pendidikan, kesehatan dan infrastruktur terhadap pembangunan manusia 

(IPM) di Indonesia karena penulis menyadari penelitian ini masih terdapat 

kekurangan. 
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